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ABSTRAK

PERANCANGAN MUSEUM AL-QUR’AN DENGAN PENDEKATAN
SEMIOTIKA DI KOTA MALANG MELALUI TEMA QOLB QUR’AN

Seiring berkembangnya waktu, agama islam menyebar hingga ke
Nusantara, termaksud Al-Qur’an yang ada dari berbagai jenis manuskrip di
Nusantara, mushaf termasuk salah satu naskah yang paling banyak disalin oleh
masyarakat. Ini terkait dengan kedudukan Al Qur’an sebagai sumber utama Islam.
Sehingga berpengaruh terhadap tradisi pembacaan, pengajaran dan penyalinannya
di masyarakat. Pengajaran bacatulis Al Qur’an umumnya dianggap pendidikan
Islam yang paling dasar. Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam, dan
juga merupakan pedoman hidup bagi setiap manusia. Al-Qur’an bukan sekedar
memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan manusia dengan
alam sekitarnya.

Perancangan museum dilakukan untuk mengumumkan, menyimpan, dan
memelihara mushaf — mushaf Al Qur’an dan juga benda — benda seni serta budaya
yang memiliki keislaman dan tersebar di berbagai penjuru Nusantara serta dunia.
Pendekatan rancang dengan sudut pandang semiotika yang akan di susun dalam
rancangan ini. Mengingat Al-Qur’an merupakan kumpulan dari banyak kalimat
yang mempunyai arti yang mendalam, perlu mencari sebuah arti kata yang
mendalam dari berbagai tafsir untuk di aplikasikan dalam wujud arsitektur dengan
menggunakan pendekatan semiotika. Surat Yasin merupakan bacaan yang sering
diamalkan dalam beberapa ritual keagamaan islam dan mengandung kajian filosofis
terhadap ajaran ajaran dan firman Allah kepada hambaNya , dengan diturunkannya
Al Qur’an serta cara membaca dan memahami dari setiap ayat mudah dipahami
oleh umat Nabi Muhammad, namun pada eksistensinya bacaan tersebut hanya
menjadi tulisan yang sulit untuk dipahami baik arti maupun pengaplikasiannya dari
zaman ke zaman oleh umat pada saat ini. Oleh karena itu, dalam perancangan ini
pendekatan semiotika dianggap lebih sesuai untuk menjadi pedekatan perancangan
dalam menyampaikan konsep Qolb Qur’an yang akan dirancang dalam wujud
bangunan dan elemen lainnya.

Kata Kunci: Perancangan, Museum Al Qur’an, Semiotika, Qolb Qur’an.
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ABSTRACT

THE DESIGN OF AL QUR'AN MUSEUM IN MALANG CITY USING
SEMIOTIC APPROACHES THROUGH QURBAN QOLB THEMES

As time develops, Islamic religion spreads to the archipelago, including
Al- Qur'an that exist from various types of manuscripts in the Archipelago,
including the manuscripts including one of the manuscripts the most copied by the
community. This is related to the position of the Qur'an as the main source of Islam.
So that it affects the tradition of reading, teaching and copying in the community.
The teaching of bible writing is generally considered the most basic Islamic
education. The Qur'an is the main source of Islamic teachings, and is also a way of
life for every human being. The Qur'an not only contains instructions about the
relationship between humans and their God, but also regulatesrelations humanwith
each other, even human relations with the natural surroundings.

The design of the museum is done to announce, save, and maintain
the Qur'an's Manuscripts as well as objects of art and culture that have Islam and
are spread in various parts of the archipelago and the world. The design
approach with a semiotic perspective will be compiled in this design. Considering
that the Qur'an is a collection of many sentences that have profound meanings, it
is necessary to search for a deep meaning of words from various interpretations to
be applied in the form of architecture using a semiotic approach. Surah Yasin is a
reading that is often practiced in some Islamic religious rituals and contains
astudy philosophicalof the teachings and words of God to His servants, with the
descent of the Qur'an and how to read and understand each verse easily understood
by the people of the Prophet Muhammad, but in its existence the reading it is only
a writing that is difficult to understand both the meaning and its application from
time to time by the people at this time. Therefore, in this design the semiotic
approach is consideredmore suitable to beto be the design approach in delivering
the Qolb Qur'an concept which will be designed in the form of buildings and other
elements.

Keywords: Design, Al Qur'an Museum, Semiotics, Qolb Qur'an.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang perancangan

Seiring berkembangnya waktu, agama islam menyebar hingga ke Nusantara,
termaksud Al-Qur’an yang ada dari berbagai jenis manuskrip di Nusantara, mushaf
termasuk salah satu naskah yang paling banyak disalin oleh masyarakat. Ini terkait
dengan kedudukan Al Qur’an sebagai sumber utama Islam. Sehingga berpengaruh
terhadap tradisi pembacaan, pengajaran dan penyalinannya di masyarakat.
Pengajaran bacatulis Al Qur’an umumnya dianggap pendidikan Islam yang paling
dasar. Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam, dan juga merupakan
pedoman hidup bagi setiap manusia. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk
tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Inventarisasi dan penelitian mengenai al-Qur’an yang dilakukan di berbagai
daerah oleh Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, sejak tahun 2003
hingga 2005, serta data lainnya, memperlihatkan bahwa naskah Al-Qur’an di
Indonesia dapat dikatakan masih cukup banyak, yaitu sekitar 300 naskah.
Keberadaan al-Qur’an  di berbagai wilayah dan lapisan masyarakat itu
menunjukkan bahwa penyalinanan al-Qur’an pada masa lampau cukup merata di
Nusantara (Lestari, 2016).

Naskah-naskah al-Qur’an Nusantara banyak disimpan di lembaga-lembaga
pemerintah di Malaysia, Indonesia, Belanda, serta beberapa tempat lain. Namun, di
antara kekayaan al-Qur’an Nusantara itu, naskah-naskah di Indonesia diperkirakan
tetap merupakan yang terbanyak, dimiliki baik oleh pribadi, museum, tempat
ibadah, maupun pesantren. Diperlukannya tempat untuk di museumkannya Al
Qur’an dengan menyimpan informasi masa lampau suatu masyarakat yang
tersimpan dalam peninggalan berupa tulisan, dapat mengetahui produk masa
lampau secara terperinci, nilai niali budaya lampau, serta fungsi tulisan tersebut
baik bagi masyarakat dahulu maupun masa kini, guna mempermudah masyarakat

memahami dari zaman ke zaman tentang manuskrip Al Qur’an.



Pendirian museum dilakukan untuk mengumumkan, menyimpan, dan
memelihara mushaf — mushaf Al Qur’an dan juga benda — benda seni serta budaya
yang memiliki keislaman dan tersebar di berbagai penjuru Nusantara serta dunia,
sehingga dapat diperlihatkan kepada masyarakat dengan penyajian permanen di
sebuah tempat yaitu museum agar dapat dilihat dan dipelajari setiap saat.

Melihat fenomena di atas, kota Malang mampu menarik perhatian
tersendiri sebagai sektor pariwisata merupakan sektor penting yang dapat
meningkatkan sumber pendapatan (income) Pemerintah Daerah dan masyarakat.
Hal ini sebagaimana yang tertuang di perda Kota Malang No. 2 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJIMD) Kota Malang Tahun
2011-2015 yang telah dirumuskan dan disepakati bersama antara stakehoders
pemerintahan dan pembangunan untuk mewujudkan Kota Malang sebagai Wisata
yang terkemuka di Jawa Timur.

Pemerintah Kota Malang berencana membangun Museum Al Qur’an di kota
Malang dengan menggunakan teknologi empat dimensi (4D), dan akan terintegrasi
dengan Islamic Center Kota Malang. seusai diskusi Forum Konsultasi Publik
Rancangan Awal RPJMD Kota Malang Tahun 2019 -2023, di Kota Malang.

Pendekatan rancang dengan sudut pandang semiotika yang akan di susun dalam
rancangan ini. Mengingat Al-Qur’an merupakan kumpulan dari banyak kalimat
yang mempunyai arti yang mendalam, perlu mencari sebuah arti kata yang
mendalam dari berbagai tafsir untuk di aplikasikan dalam wujud arsitektur dengan
menggunakan pendekatan semiotika. Surat Yasin merupakan bacaan yang sering
diamalkan dalam beberapa ritual keagamaan islam dan mengandung kajian filosofis
terhadap ajaran ajaran dan firman Allah kepada hambaNya , dengan diturunkannya
Al Qur’an serta cara membaca dan memahami dari setiap ayat mudah dipahami
oleh umat Nabi Muhammad, namun pada eksistensinya bacaan tersebut hanya
menjadi tulisan yang sulit untuk dipahami baik arti maupun pengaplikasiannya dari
zaman ke zaman oleh umat pada saat ini. Oleh karena itu, dalam perancangan ini
pendekatan semiotika dianggap lebih sesuai untuk menjadi pedekatan perancangan
dalam menyampaikan konsep Qolb Qur’an yang akan dirancang dalam wujud

bangunan dan elemen lainnya.



1.2 Rumusan permasalahan dan tujuan perancangan
Bagaimana merancang Museum Al-Qur’an dengan Pendekatan Semiotika di
Kota Malang melalui tema Qolb Qur’an agar dapat menyampaikan isi dan inti dari
Al Qur’an ?
Tujuan dari dari Perancangan Museum Al-Qur’an di Kota Malang yaitu
menghasilkan konsep desain pada museum menggunakan pendekatan semiotika

dengan tema Qolb Qur’an.

1.3 Batasan dan ruang lingkup perancangan
Batasan perancangan kawasan museum Al Quran ini, antara lain berikut:
1. Skala pelayanan pada perancangan “Museum Al-Qur’an” mencakup wilayah di
Kota Malang dan skala nasional.
2. Cakupan aktifitas dan sarana prasarana yang tersedia meliputi :
a. Mempunyai fungsi sebagai sarana edukasi.
b. Mencakup beberapa manuskrip Al-Qur’an, Hadits, tafsir dan berbagai
kesenian islam lainnya dalam bentuk barang kuno.
c. Mencakup beberapa sub sektor kegiatan ekonomi kreatif yakni wisata
kuliner halal.
3. Batasan kegiatan yang ada di “Museum Al-Qur’an” di Kota Malang antara lain:
a. Sosial dan pendidikan
Museum Al-Qur’an di Kota Malang sebagai sarana edukasi dan atau sejarah
perkembangan islam termaksud di dalamnya berupa manuskrip.
b. Ekonomi
Museum Al-Qur’an di Kota Malang sebagai upaya dalam meningkatkan
pendapatan dan perekonomian yang dilengkapi dengan wisata kuliner halal.
4. Pendekatan pada perancangan “Museum Al-Qur’an” menggunakan pendekatan

Semiotika di Kota Malang melalui tema Qolb Qur’an .



2.1.1

2.1.2

BABII

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN
2.1 Tinjauan Objek

Museum merupakan sarana untuk mengembangkan budaya dan peradaban
manusia. Dengan kata lain, museum tidak hanya bergerak di sektor budaya,
melainkan dapat bergerak di sektor ekonomi, politik, sosial, dll. Museum
merupakan suatu badan yang mempunyai tugas dan kegiatan untuk memamerkan
dan menerbitkan hasil penelitan dan pengetahuan tentang benda yang penting bagi
Kebudayaan dan [Imu pengetahuan.

Berasarkan penjelasan diatas Museum Al-Qur’an akan lebih fokus pada sarana
pendidikan dengan memamerkan koleksi manuskrip dan koleksi tertentu serta

sebagai aspek pengembangan ekonomi kreatif.

Klasifikasi Museum

Pengertian museum di Indonesia tercantum dalam Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 1995 tentang Pemeliharaan dahn Pemanfaatan Benda cagar Budaya
di museum. Dalam peraturan pemerintah tersebut dijelaskan bahwa museum adalah
lembaga tempat menyimpan, merawat, mengamankan, dan memanfaatkan benda-
benda bukti material hasil budaya manusia serta alam lingkungannya, guna
menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa untuk
kepentingan generasi yang akan datang (Pamuji, 2010).

Dengan demikian Museum Al Qur’an di kota Malang dihadirkan dengan
memamerkan manuskrip manuskrip Al Qur’an, Al Hadits, tafsir dan didalamnya
dipamerkan benda-benda yang menggambarkan tentang seni, sejarah, ilmu
pengetahuan, dan sebagainya yang berhubungan dengan keismalan yang ada di

Nusantara.

Karakter Rancangan Museum Al-Quran
Karakter yang dijalanan oleh sebuah museum, yakni :
Pengumpulan atau penggandaan

Tidak semua benda dapat dimasukan ke dalam koleksi museum, hanyalah

benda-benda yang memenuhi syarat-syarat tertentu, yakni:



2.

2.2

a. Harus mempunyai nilai budaya, ilmiah dan nilai estetika.

b. Harus dapat diidentifikasi mengenai wujud, asal, tipe, gaya dan
sebagainya.

c. Harus dapat dianggap sebagai dokumen.

Pemeliharaan

Tugas pemeliharaan ada 2 aspek, yakni:
a. Aspek Teknis
b. Aspek Administrasi
c. Konservasi
Penelitian
Bentuk penelitian ada 2 macam, yakni:
a. Penelitian Intern
b. Penelitian Ekstern
¢. Pendidikan
d. Rekreasi
Ketiga fungsi diatas akan diimplementasikan ke dalam fungsi bangunan dan

site yang edukatif dan informatif tetapi juga terdapat nilai rekreatif dan kreatif.

Aktifitas dan Fasilitas

Sebagai objek museum, pengguna fasilitas pada Perancangan museum
Al-Qur’an ini memiliki berbagai aktifitas sesuai dengan kebutuhannya yang
dapat diperoleh ruang-ruang yang dibutuhkan, Aktivitas dan fasilitas pengunjung
dikawasan ini di kelompokan berdasarkan penataan massa bangunan yang telah
dirancang dengan konsep Qolb Qur’an. Aktifitas dan fasilitas yang akan dirancang
meliputi area duniawi berupa taman labirin dan lorong, area ukhrawi berupa
shirotol mustaqim yang diaplikasikan sebagai jembatan, area inti berupa museum,
area ibadah berupa tempat ibadah, area kenikmatan ukhrawi berupa kuliner halal.
Dari kesekian aktifitas jumlah pembatasan di perkirakan sekitar 25.000 orang
pengunjung dan 500 pengelola, sehingga jumlah keseluruhan 25.000 + 500 =
25.500 orang. Adapun rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2.1 Pengguna, aktifitas

dan fasilitas, berikut:



Tabel 2. 1 Aktivitas dan Fasilitas

No | Zona Bangunan | Aktifitas Fasilitas
Transit, menikmati

1 Area Duniawi area taman dengan | Parkir, lorong,
suguhan kolam, Taman Labirin
berjalan, berfoto

Area Sirotol Berjglan, . Jembatan
2 : menikmati penghubung
Mustaqim
atmosfer kawasan | dengan gate
Area Ukhrawi

3
Melihat koleksi,

4 Area inti workshop, Museum
membaca dan
edukasi

5 Area Ibadah ibadah Tempat ibadah
Kuliner, . )

6 Area kenikmatan | makan[cxz dan Wisata kuliner

. halal

belanja

2.2 Pemrograman Ruang

Standart ruang pada perencanaan kawasan Museum Al Qur’an di kota Malang di
kota Malang ini menggunakan NAD (Neufert Architecture Data), STW (Standart
Perancangan Tempat Wudhu),SDP (Standart Desain Perpustakaan) SL (Studi
Literatur) dan AS (Asumsi). Sehingga diperoleh besaran ruang sebagaimana dalam
Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang, berikut:

Tabel 2. 2 kebutuhan ruang pengunjung

Lobby NAD 100 orang 0,65 m2/orang 650 m2
R. Display AS 10 unit 70 m2/unit 700 m2
R. Karya AS 1 unit 100 m2/unit 100 m2
museum
R. Diorama NAD 20 unit 10 m2/unit 200 m2
gudang AS 1 unit 60 m2/unit 60 m2
toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
6
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R. Tokoh AS 1 unit 60 m2/unit 60 m2
R. Pameran AS 1 unit 300 m2 300 m2
Hall room NAD/AS 1 unit 200 m2 200 m2
pantry NAD 10 orang 10 m2/orang 100 m2
Pameran toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
Perpustakaan | NAD 500 orang 1,3 m2/ orang 750 m2
perpustakaan toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
Workshop NAD 500 orang 1,3 m2/ orang 750 m2
perkakas
workshop NAD 2 unit 6 m2 12 m2
workshop toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
R. Audio
visual NAD 250 orang 2,4 m2/orang 600 m2
audio visual toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
TOTAL 4602 m2
Tabel 2. 3 kebutuhan ruang pengelola
PENGELOLA
jenis ruang Nama Ruang Studi kapasitas Standart TOTAL
r. Direktur AS 7 orang 25 m2 175 m2
direktur toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
r. Kerja AS 10 orang 4 m2/orang 40 m2
r. Kerja inti toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
r. Staff kurator NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. Staff
konservasi NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. Staff preparator | NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. Staff edukator | NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. Staff
labolatorium NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. Staff
kebersihan NAD 4 orang 4 m2/orang 16 m2
r. staff toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
r. Tamu r. Tamu AS 15 m2 15 m2
r. Rapat AS 50 orang 50 m2 50 m2
rapat toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
r. Dokumentasi AS _ 6 m2 6 m2
1. Arsip AS - 6 m2 6 m2
arsip toilet NAD 8 unit 3 m2/unit 24 m2
pantry pantry NAD 5 orang 10 m2/orang 50 m2
r. Koleksi 15 m2/
koleksi penerimaan AS 7 orang orang 105 m2




PENGELOLA

jenis ruang Nama Ruang Studi kapasitas Standart TOTAL
r. Koleksi 15 m2/
perawatan AS 7 orang orang 105 m2
r. Koleksi 15 m2/
penyimpanan AS 7 orang orang 105 m2
r. Koleksi 15 m2/
pengawetan AS 7 orang orang 105 m2
gudang AS 1 unit 60 m2/unit 60 m2
TOTAL 1038 m2
Tabel 2. 4 kebutuhan ruang pada tempat ibadah
TEMPAT IBADAH
jenis ruang Nama Ruang Studi | kapasitas Standart TOTAL
tempat ibadah NAD | 500 orang 1,4 m2/orang 750 m2
T. Wudhu STW | 50 orang 0,64 m2/orang 32 m2
mimbar AS 1 orang 3 m2/orang 3m2
serambi NAD | 250 orang 1,4 m2/orang 350 m2
tempat ibadah toilet NAD | 10 unit 3 m2/unit 30 m2
TOTAL 1165 m2
Tabel 2. 5 kebutuhan ruang penunjang
PENUNJANG
jenis ruang Nama Ruang Studi | kapasitas Standart TOTAL
30 dapur=
20 orang/
dapur NAD | unit 7500 m2 7500 m2
r. Makan AS 100 orang | 400 m2 400 m2
kasir NAD | 5 orang 15 m2 15 m2
toilet NAD | 10 unit 3 m2/unit 30 m2
wisata kuliner halal dan | Stand berjualan | AS 10 unit 15 m2/unit 150 m2
shopping area loading dock AS 1 unit 100 m2 100 m2
TOTAL 8195 m2
Tabel 2. 6 kebutuhan ruang parkir
PARKIR
jenis ruang Nama Ruang Studi kapasitas | Standart TOTAL
mobil pengunjung | NAD 50 unit 15 m2/unit 750 m2
motor pengunjung | NAD 100 unit | 2.25 m2/unit 225 m2
1,02 m2/
sepeda pengunjung | NAD 25 unit unit 25,5 m2
bus NAD 20 unit 30 m2/unit 600 m2
parkir mobil pengelola NAD 10 unit 15 m2/unit 150 m2




motor pengelola NAD 50 unit 2.25 m2/unit | 112,5 m2
truk sampah NAD 1 unit 17,3 m2/unit 17,3 m2
pos keamanan AS 2 unit 8 m2/unit 16 m2
LOKET AS 6 unit 3 m2/unit 18 m2
toilet NAD 10 unit 3 m2/unit 30 m2
19443

TOTAL m2

Tabel 2. 7 kebutuhan ruang servis

r. Genset dan troya AS 1 unit 40 m2 40 m2

r. Mesin AS 1 unit 30 m2 30 m2

r. Pompa AS 1 unit 30 m2 30 m2

SERVIS/ME r. Panel AS 1 unit 16 m2 16 m2
TOTAL 116 m2

Berikut ini rekapitulasi total besaran kebutuhan ruang kawasan

Museum Al Qur’an di kota Malang di Malang pada Tabel 4.2 Total Kebutuhan

Ruang:

Tabel 2. 8 jumlah keseluruhan ruangan

jenis ruang total
pengelola 1038 m2
tempat ibadah 1165 m2

penunjang 8195 m2

total 17060,3 m2
sirkulasi 30%
jumlah 22.178,39 m2

2.3 Penentuan Lokasi Site
Daerah Kota Malang merupakan salah satu daerah tujuan wisata prioritas utama
di Jawa Timur yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah wisata yang
menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain itu pentingnya promosi

pengenalan objek wisata dan peningkatan pelayanan rekreasi dilakukan untuk
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meningkatkan karakteristik citra wilayah Kota Daerah Tingkat II Malang sebagai

citra pariwisata Jawa Timur.

Lokasi berada di area
Kota Malang bagian
selatan

Gambar 2. 1 Lokasi Eksisting Lahan Museum Al Qur’an di kota Malang (Sumber: penulis, 2020)

Pembangunan Museum Al Qur’an di kota Malang tersebut dicantumkan dalam
rancangan awal Rencana Jangka Menengah Daerah Kota Malang 2019-2023, yang
merupakan penjabaran dari visi dan misi kepala daerah. Museum Al — Qur’an dan
wisata kuliner halal, dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk menampung
berbagai aktivitas wisatawan. Bersama dengan pembangunan museum Al-Qur’an ,

kedua bangunan itu akan dibangun di atas lahan seluas 5,65 Hektar.

2.3.1 Gambaran Umum Kondisi Site

Kondisi eksisting site tapak, berikut dengan gambar yang mendukung :
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Gambar 2. 2 Lokasi Eksisting Lahan Museum Al Qur’an di kota Malang (Sumber: penulis, 2020)
Dengan ketentuan lahan sebagai berikut :
Lokasi lahan : J1. Mayjen Sungkono di Kecamatan

Arjowinangun, Kedungkandang,kota Malang.

Luas lahan : £56.500 m? (5,65 Ha)
Kontur : Datar
Batas sebelah utara  : Desa Wonokoyo

Batas sebelah selatan : Desa Cerme, Kendalpayak, kec. Pakisaji, Malang
Batas sebelah timur  : Desa Tlogowaru

Batas sebelah barat  : Desa Krajan, Tangkilsari , kec. Tajinan Malang
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BAB III

PENDEKATAN (TEMA) & KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Rancangan

Semiotika adalah ilmu teori yang berhubungan dengan sistem tanda dan
lambang dalam kehidupan manusia (KBBI, 2008). Sebagai suatu disiplin, semiotika
berarti ilmu analislis tanda atau studi tentang bagaimana sistem peanandaan
berfungsi. Semiotik dalam arsitektur adalah ilmu yang mempelajari sistem
ekspresi, suatu sistem linguistik atau bahasa, menurut juan pablo bonta, arsitektur
merupakan sebuah sistem ekspresi dari sekumpulan tanda tanda (Yamanto, 2003).
Melalui pendekatan semiotika, tiap point yang terkandung dalam surat Yasin akan
di terjemahkan berupa pengaplikasian desain, sehingga dapat merepresentasikan

wujud dari tema Qolb Qur’an.

3.1.1 Semiotika

Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang
berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-
tanda yang lain. Semiotika lebih condong kepada pendekatan kualitatif. Dan
semiotika dapat diterapkan pada arsitektur karena adanya anggapan bahwa
arsitektur merupakan bahasa yang memiliki kompleksitas tanda yang disusun
menurut aturan tertentu dengan analisa makna sering dipusatkan pada makna
eksplisit yang bersifat sebagai makna tetap.

Semiotik arsitektur mengajak untuk merenungkan berbagai hal yang
terkait dalam bentuk arsitektur dan susunan tata ruang. Berdasarkan semiotik,
arsitektur dapat dianggap sebagai “teks”. Sebagai teks arsitektur dapat
disusun sebagai “tata bahasa” (gramatik)

1. Semiotik sintaktik merupakan tinjauan tentang perwujudan

arsitektur sebagai paduan dan kombinasi dari berbagai sistem tanda.
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Hasil karya arsitektur akan dapat diuraikan secara komposisional dan ke
dalam bagian-bagiannya, hubungan antar bagian dalam keseluruhan akan
dapat diuraikan secara jelas..

2. Dalam arsitektur semiotik semantik merupakan tinjauan tentang
sistem tanda yang dapat sesuai dengan arti yang disampaikan. Hasil
karya arsitektur merupakan perwujudan makna yang ingin disampaikan
oleh perancangnya yang disampaikan melalui ekspresi wujudny..

3. Dari segi Pragmatik dapat dilihat pengaruh (efek) teks arsitektur
terhadap pengguna bangunan. Semiotik Pragmatik menguraikan tentang
asal usul tanda, kegunaan tanda oleh yang menerapkannya, dan efek

tanda bagi yang menginterpretasikan, dalam batas perilaku subyek.

Gambar 3. 1 Skema semiotika Qolb Qur’an
(Sumber: Penulis, 2020)

3.1.2  Integrasi Keislaman

Teks al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda-tanda yang bersistem
yang mengandung pesan-pesan dari Tuhan untuk disampaikan kepada
manusia (Mudzakir, 2006) Al-Qur’an termasuk dalam kategori sastra karena
bahasa al-Qur’an termasuk karya sastra yang tidak dapat ditandingi manusia,
dalam al-Qur’an juga terdapat tanda-tanda yang dapat dikaji dengan
menggunakan metode semiotika. Penanda al-Qur’an adalah wujud dari teks
al-Qur’an, yang berupa bahasa Arab yang di dalamnya meliputi kata, kalimat,
ayat, surat dan yang berhubungan dengannya. Sedangkan petanda al-Qur’an
adalah aspek mental atau konsep yang berada dibalik penanda al-Qur’an.

Pembacaan semiotika tingkat pertama ditekankan pada aspek kebahasaan.
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Yang didalamnya terdapat kajian morfologi, sintaksis, dan semantik, dimana
ketiga unsur tersebut merupakan elemen penting dalam pembahasan
kebahasaan.

Al-Qur’an disebutkan dalam sebuah hadits bahwa al-Qur’an memiliki hati
yang ada pada surat yasin, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-

Darimi dengan nomor indek 3479 dinyatakan sebagai berikut

e i gl b oA e b Lad T3l el ) 1s W oyl I8
d Lo din J3g 08 06 3l 5 5518 e s i e (8 ik (o D36

%o bt & 16E% 1ahE oo R U N AP R BT O
e ST 5 I Gl 2, e O3 B O, WS 03 IS0 Of <edg

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Said, telah mengabarkan
kepada kami Humaid Ibn Abdurrahman, dari Al-Hasan Ibn Shalih, dari
Harun Abi Muhammad, dari Mugatil Ibn Hayyan, dari Qatadah, dari Anas,
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya segala sesuatu
mempunyai hati, sedangkan hatinya al-Qur’an adalah surat Yasin.
Barangsiapa membacanya maka seakan akan ia membaca al-Qur’an sepuluh
kali.

Berkaitan dengan tema Qolb Qur’an, perancang semestinya dan
sebisa mungkin mengaplikasikan segala bentuk hasil rancangannya berkaitan
dan berkesinambungan dengan temanya guna mengingatkan bahwa ayat yang
telah di sebutkan diatas merupakan hal yang sangat baik untuk di

informasikan kepada masyarakat bahwa memahaminya bisa melalui desain .

3.2 Konsep Rancangan
Mengingat tema yang di ambil dari perancangan ini adalah Qolb Qur’an yang

tercantum dalam surat Yasin pada pembahasan integritas keislaman makauntuk
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melanjutkan konsep rancangan penulis telah merangkum inti dari surat Yasin antara

lain juga termaktub dalam buku taffsir Al Misbah.

Gambar 3. 2 Skema Konsep Semiotika poin Qolb Qur’an (Sumber: Penulis, 2020)

Kandungan surat Yasin meliputi berbagai pokok pembahasan. Surat ini

membicarakan berbagai pembahasan secara meluas (Semaroji, 2018) antara lain:
1. Bukti Keberadaan Allah
Banyak sekali bukti-bukti yang menyatakan bahwa Allah itu wujud. Salah satu
surat AlQur’an yang banyak sekali menjelaskan bukti keberadaan Allah yaitu
surat Yasin. Direpresentasikan dalam tiga bangunan yang memiliki atapan
menjulang ke atas, salah satumya merupakan museum sebagai point of interest
dalam kawasan yang memiliki nilai filosofis akan kemanunggalan Tuhan.
2. Hari Kebangkitan
Pokok kedua yang dibahas dalam Al Qur’an adalah hari kebangkitan yang
disampaikan dalam berbagai bentuk. Surat Yasin merupakan salah satu surat
yang menekankan pembahasannya tentang hari kebangkitan. Direpresentasikan
dalam bentuk jembatan yang berarti shiotol mustagim, serta peralihan kawasan
dari duniawi menuju ukhrawi melalui jembatan tersebut.
3. Surga dan Neraka
Surat Yasin juga menjelaskan bahwa Allah juga berbicara berbagai balasan dan
sanksi bagi umatnya berupa kenikmatan yang sedang menanti penghuni surga
serta siksa yang mengancam penghuni neraka. Banyak sekali anugerah Allah
bagi hamba-hamba Nya yang taat. Penghuni surga akan merasakan
kedamaian dan kesejahteraan sebagai ucapan salam yang bersumber dari
Allah Yang Maha Agung. Surga dan neraka direpresentasikan kawasan
duniawi yang merupakan senda gurau belaka dengan di lengkapi taman

labirin sebagai bentuk kesesatan umat manusia mengartikan ke neraka dan
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ukhrawi yang mengartikan syurga yang di dalamnya terdapat museum
sebagai elemen utama, tempat ibadah dan kuliner sebagai elemen
penunjang memporoleh kebahagiaan di akhirat.

4. Anjuran Mengikuti Rasul

Allah menyebutkan sejumlah dalil perihal kebenaran para nabi yang tidak
mengharap balasan dari orang-orang kafir atas seruannya, sebaliknya malah
memberi pelajaran tentang perlawanan. Allah membicarakan kisah ini dalam
surat Yasin ayat 20-29. Hal tersebut direpresentasikan dalam bentuk jalan dengan
garis imajiner sebagai petunjuk dalam mengikuti rasul.

5. Segala Sesuatu Digenggam Kekuasaan Ilahi dan Kepada-Nya Pula Kelak
Semua Kembali

Surat Yasin ayat 83 menyatakan “Maka Maha Suci Allah yang di tangan-
Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya kamu dikembalikan.”
Dengan segala kerendahan hati kita tunduk kepada-Nya dan percaya akan
kekuasaan-Nya yang tidak terbatas. Dalam point ke lima direpresentasikan
dalam suasana atmosfer museum.

Konsep Qolb Qur’an ini di implementasikan pada rancangan kawasan
dengan penempatan zona bangunan yang sesuai berdasarkan poin poin surat
Yasin. Dari setiap rancangan merupakan bentuk implementasi dari penafsiran
surat Yasin menjadi wujud desain bangunan maupun elemen lain. Adapun
penerapan konsep qolb Qur’an dalam rancangan sebagaimana pada gambar

berikut.
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Gambar 3. 3 Skema pengaplikasian desain semiotika Qolb Quran (sumber: Penulis, 2020)

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektur

Rancangan arsitektur merupakan hasil desain dari proses pengolahan data
dan analisis yang kemudian dijadikan acuan dalam mendesain. Dengan konsep
“Qolb Qur’an” yang di implementasikan pada prinsip bentuk bangunan, organisasi
ruang, aksesbilitas dan sirkulasi serta eksterior dan interior. Sehingga dapat
mewujudkan desain kawasan yang berintegrasi dengan nilai-nilai dan filosofi dari

penafsiran surat Yasin.

4.1.1 Bentuk Bangunan
Pada kawasan Museum Al Qur’an di kota Malang bentuk dan corak

yang akan di sesuaikan dengan isi kandungan surat Yasin yang tertuju pada
ke Esaan Tuhan guna mengimplementasikan hasil dari pendekatan semiotika

serta yang di tonjolkan adalah ketinggian sebagai impelemtasi kekuasaan
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Allah sangat tinggi dan tunggal serta bentuk-bentuk geometri dan karakter
arsitektur islam yang sangat kental dengan elemen-elemen berupa corak
pada dinding dan elemen bangunan seperti ukiran kaligrafi, roster, dan
seni arsitektur islam lainnya.

Dasar dari perancangan Museum Al Qur’an di kota Malang ini
adalah dengan menekankan pada pendekatan Semiotika baik dari eksterior
maupun interiornya. Pendekatan Semiotika ini menggunakan konsep
dekonstruksi. Langgam dekonstruksi dipilih karena menyesuaikan dengan
jenis kegiatan yakni di bidang pariwisata yang lebih menekankan bentuk dan
ruang yang bisa menarik wisatawan sesuai dengan kaidah kaidah surat Yasin
yang akan di implementasikan dalam desain rancangan. Bentukan arsitektur
di arahkan menjulang keatas, yang mengimplementasikan akan ke-Agungan
dan sifat Tunggal Tuhan, selain itu nanntinya akan ada ornamen dan atau
dekorasi kaligrafi sebagai bentuk keislaman, orientasi bangunan
mengarahkan ke jalur keluar yang juga memiliki arti bahwa titik akhir dari
segi kehidupan adalah surga-Nya yang diberikan kebebasan setiap penguhuni

surga.

Gambar 4. 1 Bentuk Bangunan Semiotika Qolb Qur’an (sumber: Penulis, 2020)

4.1.2  Organisasi Ruang

a. Zoning
Konsep Zonasi dan tata ruang dalam menentukan penataan

massa bangunan dilandasi oleh konsep dari konteks qolbu Qur’an.
Bentuk zona mangikuti isi kandungan Yasin, sebagaimana gambar

berikut:
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Gambar 4. 2 Zoning Site (sumber: Penulis, 2020)

b. Blokplan
Rancangan Blokplan kawasan museum Al Qur’an Malang dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4. 3 Blokplan Site (sumber: Penulis, 2020)

4.1.3 Aksesibilitas dan sirkulasi

Berdasarkan konsep zonasi dan penataan ruang yang didasari
tafsir surat Yasin, maka pola sirkulasi yang didapatkan mengikuti pola

sirkulasi dari kedekatan ruang yang digambarkan secara linier dan
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terpusat. Pola sirkulasi yang terbentuk dari kegiatan utama dan kegiatan
penunjang, dalam hal ini diklasifikasikan menjadi pengunjung, penjual,
pengelola dan maintenance, dalam implementasi surat yasin tertuang

pada ayat 4 dan 6. Seperti pada gambar berikut:

Gambar 4. 4 Aksesibilitas dan sirkulasi Site (sumber: Penulis, 2020)

4.1.4 Ekterior dan Interior

a. Eksterior
Konsep ruang luar didesain sebagai kawasan wisata yang

menginterpretasikan konsep qolb Qur’an , dengan dasar keagungan
Allah, yang di impelentasikan dengan bentuk mengkrucut, yang artinya
tunggal dan menjulang ke atas, yang artiny kemuliaan. Komponen
ruang luar terdiri dari elemen taman berupa vegetasi, batuan, water

fall, shelter dan kolam.
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Gambar 4. 5 Eksterior Site (sumber: Penulis, 2020)

Material Elemen ruang luar terdiri dari soft material dan hard
material. Soft material berupa vegetasi dan air sebegai representasi
konsep Qolb Qur’an yang menceritakan akan surga dan neraka,
sedangkan hard material berupa leveling lantai terdiri dari pola lantai
marmer tekstur, beton plester, aspal parkir, paving dan serta material
bangunan berupa kayu dan warna corak putih dan coklat sebagai
penyelarasan kawasan inti. Selain itu juga menghadirkan elemen yang
menonjol berupa garis pada bangunan untuk memperkuat kesan pada
poin ke 3 berupa jalan yang lurus mengikuti Rasul yang teraplikasi

berupa material kayu dengan garis tegasnya.

Gambar 4. 6 Langgam Eksterior bangunan (sumber: Penulis, 2020)

b. Interior
Rancangan interior desain kawasan Museum Al Quran

merupakan bentuk implementasi dari konsep Qolb Qur’an yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai dalam wujud nuansa dan material
interior. Museum sebagai implementasi sapta konsep “Keberadaan
Allah” dengan menghadirkan atmofer yang mencakup pont ke 5 yakni

janji dan ancapan yang akan di aplikasikan dalam interior. Tempat
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ibadah dan kuliner halal sebagai wujud implementasi kebahagiaan di

Akhirat atau syurga.

Gambar 4. 7 Interior Desain Museum Al Qur’an (sumber: Penulis, 2020)

4.2 Rancangan Struktur

Sistem struktur pada bangunan secara umum dibagi menjadi tiga sub structure
(pondasi), mid structure (dinding, balok dan kolom) dan up structure (atap).
Rancangan struktur tiap massa bangunan berbeda tergantung pada bentuk

bangunan, banyaknya lantai dan pembebanan bangunan. Sebagaimana berikut:

4.2.1 Museum

Struktur museum tersusun dari tiga lantai, struktur bangunan dengan
pondasi tersusun dari pondasi footplat dan pondasi straus dengan kedalaman
5 meter. Pada bagian rangka kolom dan balok tersusun dari beton yang

menyangga atap plat lantai.
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Gambar 4. 8 Struktur Museum (sumber: Penulis, 2020)

4.2.2 Tempat ibadah

Struktur tempat ibadah tersusun dari dua lantai, struktur bangunan
dengan pondasi tersusun dari pondasi footplat dan pondasi straus dengan
kedalaman 5 meter. Pada bagian rangka kolom dan balok tersusun dari beton

yang menyangga atap plat lantai.

Gambar 4. 9 Struktur Masijd (sumber: Penulis, 2020)

4.2.3 Kuliner

Struktur kuliner tersusun dari dua lantai, struktur bangunan dengan

pondasi tersusun dari pondasi footplat dan pondasi straus dengan kedalaman
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4.3

5 meter. Pada bagian rangka kolom dan balok tersusun dari beton yang

menyangga atap plat lantai.

Rancangan Utilitas

43.1  Utilitas Air Kotor
Sistem pembuangan air kotor pada rencana kawasan museum Al

Qur’an ini menggunakan sistem bak kontrol pada tiap titik bangunan yang

dialirkan menuju treatment air sebelum dibuang ke saluran kota.

Gambar 4. 10 Utilitas Air Kotor (sumber: Penulis, 2020)

4.3.2  Utilitas Air Bersih

Sistem air bersih pada kawasan menggunakan air dari PDAM
setempat. Dengan peletakan titik tendon ground tank utama yang disalurkan
ke ground tank pada tiap-tiap titik bangunan yang terkoneksi dengan pompa
hidrolik untuk di salurkan ke tandon atas sebagai persediaan air di museum,
tempat ibadah dan wisata kuliner halal. Dengan perhitungan sesuai pada sub
bab 2.2 bahwa pengguna mencapai sekitar 25.500 orang maka
Jumlah orang X keperluan air per orang ( 45L-90L sesuai SNI )
=25.500 Orang X 45L
=1.147.500 L = 1.147,5 m®
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Gambar 4. 11 Utilitas Air Bersih_(sumber: Penulis, 2020)

4.3.3  Utilitas Hydrant

Sistem pemadam kebakaran menggunakan hydrant box yang di
letakkan pada titik yang mudah dijangkau dari bangunan yang dialirkan dari
pusat sumber air pada ground tank utama. Dalam pengoperasiannya,
dibutuhkan air yang dapat mengoperasikan pemadam kebakaran (Sprinkler
dan Hidran). Volume kebutuhan air pemadam kebakaran perlu diperhatikan
sehingga tidak menyebabkan kelebihan air pada sistem tersebut. Perhitungan
volume kebutuhan air dapat menggunakan rumus berikut:
V=QxT
Keterangan :
V = Volume kebutuhan air (m3 )
Q = Kapasitas air (dm3 /menit)
T = Waktu operasi sistem (menit)

Untuk penentuan volume air sistem ini digunakan kapasitas aliran
375 liter/menit, waktu operasional 60 menit pada bahaya kebakaran sedang,
Untuk penentuan volume air hidran gedung digunakan kapasitas aliran 400
liter/menit, waktu operasional 30 menit. Dan hidran halaman digunakan
kapasitas aliran 2400 liter/menit, waktu operasional 45 menit. Maka
kebutuhan air nya adalah :
VI=QxT=
375 dm3 / menit x 60 menit
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=22500 dm3 = 22,5 m3 (Sprinkler otomatis)

V2=QxT
=400 dm3 / menit x 30 menit

= 12000 dm3 = 12 m3 (Hidran gedung tiap bangunan)
V3=QxT

= 2400 dm3 /menit x 45 menit

= 108000 dm3 = 108 m3 (Hidran halaman)

Maka, untuk volume kebutuhan air pemadam kebakaran adalah :

V(kebutuhan air) = V1 + V2+V3=225m3 + 12 m3 + 108 m3 = 142,5 m3
~ 150 m3 = 150 m3 (dibulatkan)

Gambar 4. 12 Utilitas Hydrant (sumber: Penulis, 2020)
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43.4  Utilitas Kelistrikan
Sitem kelistrikan pada kawasan menggunakan sistem kelistrikan

dari distribusi PLN yang diletakkan pada gardu utama pada kawasan. Selain
itu juga diletakkan genset sebagai jalur distribusi listrik ketika terjadi

pemadaman PLN yang kemudian didistribusikan ke panel box tiap bangunan.

Gambar 4. 13 Utilitas Kelistrikan (sumber: Penulis, 2020)
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Seiring berkembangnya waktu, agama islam menyebar hingga ke Nusantara,
termaksud Al-Qur’an yang ada dari berbagai jenis manuskrip di Nusantara, mushaf
termasuk salah satu naskah yang paling banyak disalin oleh masyarakat.
Diperlukannya tempat untuk di museumkannya Al Qur’an dengan menyimpan
informasi masa lampau suatu masyarakat yang tersimpan dalam peninggalan
berupa tulisan, dapat mengetahui produk masa lampau secara terperinci, nilai-nilai
budaya lampau, serta fungsi tulisan tersebut baik bagi masyarakat dahulu maupun
masa kini, guna mempermudah masyarakat memahami dari zaman ke zaman
tentang manuskrip Al Qur’an.

Melihat fenomena di atas, kota Malang mampu menarik perhatian tersendiri sebagai
sektor pariwisata merupakan sektor penting yang dapat meningkatkan sumber
pendapatan (income) Pemerintah Daerah dan masyarakat. Dalam  rancangan
Yasin digambarkan sebagai pesan bahwasanya surat Yasin yang sering kali di
baca namun tidak pernah berusaha memahami isi kandungannya, bahwasanya surat
ini istimewa, dan menggambarkan akan kisah dan pesan yang tertuang dari surat
yasin kepada seluruh ummat manusia

Untuk dapat menerjemakan isi kandungan surat Yasin pendekatan semiotika yang
akan digunakan sebagai medianya. Sehingga nantinya, kawasan ini terintegrasi
dengan pokok lima point dalam surat Yasin, yang mengusung tentang pesan pesan
terhadap hamba Allah dalam hidup di dunia dan akhirat kelak, serta kebesaran-Nya.
Judul yang akan diangkat dalam proposal ini adalah “Perancangan Museum
Al-Qur’an dengan Pendekatan Semiotika di Kota Malang melalui tema Qolb
Qur’an”.

Dengan terancangnya kawasan ini sesuai konsep yang diusung di harapkan
pengunjung di ajak untuk merasakan atmosfer yang meunjukkan isi kandungan Al

Qur’an dalam wujud arsitektural.
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